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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengaruh Inflasi, Kurs, 

dan Suku Bunga terhadap Indeks Harga Saham baik secara parsial maupun 

simultan pada penelitian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan, sebagai berikut: 

1. H1 diterima yang berarti bahwa Inflasi berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap Indeks Harga Saham. Hal ini terbukti dari nilai 

Inflasi memiliki koefisien beta sebesar 50,637 serta nilai thitung 2,774 

lebih besar dari ttabel 1,699 dengan nilai sig 0,01 lebih kecil dari 0,05. 

Hasil penelitian ini juga mendukung hasil dari penelitian yang 

dilakukan oleh Sugeng Raharjo (2010) yang mengatakan bahwa inflasi 

memiliki pengaruh positif terhadap harga saham. 

2. HO2 diterima yang berarti bahwa Kurs berpengaruh negatif secara 

signifikan terhadap Indeks Harga Saham. Hal ini terbukti dari nilai 

Kurs pada model 1 memiliki koefisien beta sebesar -0,135 serta nilai 

thitung -5,169 lebih kecil dari ttabel 1,69552 dengan nilai sig 0,00 lebih 

kecil dari 0,05, pada model 2 memiliki koefisien beta sebesar -0,132 

serta nilai thitung -7,289 lebih kecil dari ttabel 1,69726 dengan nilai sig 

0,00 lebih kecil dari 0,05, pada model 3 memiliki koefisien beta 

sebesar -0,118 serta nilai thitung -6,955 lebih kecil dari ttabel 1,69913 

dengan nilai sig 0,00 lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini sesuai 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Tri Moch Arifin (2014) yang 

mengatakan bahwa Kurs berpengaruh negatif terhadap indeks harga 

saham. 

3. H3 diterima yang berarti bahwa Suku Bunga berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap Indeks Harga Saham. Hal ini terbukti dari nilai 

Suku Bunga pada model 2 memiliki koefisien beta sebesar 82,026 

serta nilai thitung 5,913 lebih besar dari ttabel 1,69726 dengan nilai sig 

0,00 lebih kecil dari 0,05, pada model 3 memiliki koefisien beta 

sebesar 64,194 serta nilai thitung 4,555 lebih besar dari ttabel 1,69913 

dengan nilai sig 0,00 lebih kecil dari 0,05. 

4. H4 diterima yang berarti bahwa Inflasi, Kurs, dan Suku Bunga 

berpengaruh secara simultan terhadap Indeks Harga Saham. Hal ini 

terbukti dari nilai fhitung pada model 1 sebesar 26,717 lebh besar dari 

nilai ftabel yaitu sebesar 4,16 dengan nilai signifikan 0,000 yang bernilai 

lebih kecil dari nilai signifikan 0,05, melalui nilai fhitung pada model 2 

sebesar 45,475 lebh besar dari nilai ftabel yaitu sebesar 3,32 dengan 

nilai signifikan 0,000 yang bernilai lebih kecil dari nilai signifikan 

0,05, dan melalui nilai fhitung pada model 3 sebesar 39,651 lebh besar 

dari nilai ftabel yaitu sebesar 2,93 dengan nilai signifikan 0,000 yang 

bernilai lebih kecil dari nilai signifikan 0,05. 

5. Uji koefisien determinasi menunjukan nilai Adjusted R
2
 pada model 1 

sebesar 0,446 atau 44,6%. Hal ini mempunyai arti bahwa variabel 

dependen pada model 1 mampu dijelaskan atau diterangkan oleh 
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variabel indenpenden sebesar 44,6% dan 55,4% dijelaskan atau 

diterangkan oleh faktor lain, nilai Adjusted R
2
 pada model 2 sebesar 

0,735 atau 73,5%. Hal ini mempunyai arti bahwa variabel dependen 

pada model 2 mampu dijelaskan atau diterangkan oleh variabel 

independen sebesar 73,5% dan 26,5% dijelaskan atau diterangkan oleh 

faktor lainnya. Dan nilai Adjusted R
2
 pada model 3 sebesar 0,784 atau 

78,4%. Hal ini menunjukan bahwa presentase sumbangan yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen (Inflasi, Kurs, dan Suku Bunga) 

terhadap variabel dependen (Indeks Harga Asaham) sebesar 78,4% dan 

21,6% sisanya dijelaskan oleh faktor lain. 

 

B. Implikasi 

Penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini dibuat sesuai dengan 

prosedur yang diberikan, namun penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Pengambilan objek penelitian hanya 28 dari 35 objek. Sehingga 

penelitian ini belum bisa menjelaskan indeks harga saham secara 

keseluruhan. 

2. Periode pengamatan hanya 3 tahun dan untuk tahun 2020 hanya bisa 

diamati sampai dengan bulan September, karena keterbatasan data dan 

juga tahun 2020 masih berjalan. 
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3. Dari beberapa faktor yang dapat mempengaruh indeks harga saham 

hanya beberapa faktor saja yang dipakai, yaitu Inflasi, Kurs, dan Suku 

Bunga. 

4. Terdapat variabel lain yang memepengaruhi indeks harga saham yang 

tidak dijelaskan dalam variabel yang diteliti. Hal ini terlihat dari nilai 

Adjusted R
2 

sebesar 0,784 atau 78,4%, sehingga terlihat bahwa 21,6% 

dijelaskan oleh variabel lainnya. 

 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan serta implikasi yang telah dijabarkan di atas, 

maka saran yang dapat penulis berikan kepada peneliti selanjutnya 

mengenai indeks harga saham adalah: 

1. Bagi Perusahaan 

Bagi seluruh perusahaan yang telah go public dan menjual 

sahamnya di Bursa Efek Indonesia, sebaiknya lebih memperhatikan 

lagi faktor-faktor makro ekonomi seperti Inflasi, Kurs, dan Suku 

Bunga dalam pengambilan keputusan selanjutnya, agar tidak terjadi 

penurunan laba yang dapat menyebabkan penurunan harga sahamnya. 

Penurunan harga saham ini dapat memperngaruhi indeks harga saham, 

sebagai contoh dalam hal ini jika perusahaan mengalami penurunan 

harga saham, maka perusahaan yang sebelumnya masuk dalam indeks 

LQ45 (indeks yang likuiditasnya tinggi) dapat keluar dan digantikan 
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oleh perusahaan lain. Hal ini menyebabkan investor akan memilih 

untuk trading di perusahaan lain. 
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2. Bagi Investor 

Bagi investor yang telah berinvestasi atau calon investor yang 

baru ingin memulai investasi dalam bentuk saham, kiranya 

mempelajari terlebih dahulu tentang saham dan juga aspek-aspek yang 

mempengaruhi kinerja saham. Setelah mempelajari tentang saham, 

barulah menanyakan diri sendiri apa tujuan dalam berinvestasi saham, 

apakah untuk investasi jangka panjang atau untuk investasi janga 

menengah (trading), dan apakah ingin berinvestasi menurut cara 

syariah. Jika untuk investasi jangka panjang, sebaiknya memilih 

perusahaan-perusahaan yang berada dalam Indeks-indeks yang 

dimaksutkan untuk jangka panjang, seperti IDXV20, atau untuk 

trading dapat melihat perusahaan-perusahaan yang berada di indeks 

LQ45, dan jika ingin berinvestasi secara Syariah dapat memilih indek 

Jakarta Islamic Index (JII). 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya kiranya menggunakan faktor lain 

yang mempengaruhi indeks harga saham ataupun dapat menambahkan 

faktor lain diluar faktor yang ada dalam penelitian ini seperti 

standard’s & Poor’s 500, Price Earning Ratio (PER), Price Book 

Value (PBV), dsb. Selain menggunakan variabel yang berbeda, penulis 

selanjutnya dapat menggunakan keseluruhan indeks yang ada di Bursa 

Efek Indonesia agar hasil yang didapatkan dapat lebih akurat.
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LAMPIRAN 1 TABEL INFLASI TAHUN 2018-2020 

 

Bulan 2018 (%) 2019 (%) 2020 (%) 

Januari  3.25 2.82 2.68 

Februari  3.18 2.57 2.98 

Maret  3.40 2.48 2.96 

April  3.41 2.83 2.67 

Mei  3.23 3.32 2.19 

Juni  3.12 3.28 1.96 

Juli  3.18 3.32 1.54 

Agustus  3.20 3.49 1.32 

September  2.88 3.39 1.42 

Oktober  3.16 3.13 - 

November  3.23 3.00 - 

Desember  3.13 2.72 - 

Rata-rata 3,20 3,03 2,19 

 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 2 TABEL KURS TAHUN 2018-2020 

 

Bulan 2018 (Rp) 2019 (Rp) 2020 (Rp) 

Januari 13,413.00 14,072.00 13,662.00 

Februari 13,707.00 14,062.00 14,234.00 

Maret 13,756.00 14,244.00 16,367.00 

April 13,877.00 14,215.00 15,157.00 

Mei 13,951.00 14,385.00 14,733.00 

Juni 14,404.00 14,141.00 14,302.00 

Juli 14,413.00 14,026.00 14,653.00 

Agustus 14,711.00 14,237.00 14,554.00 

September 14,929.00 14,174.00 14,918.00 

Oktober 15,227.00 14,008.00 - 

November 14,339.00 14,102.00 - 

Desember 14,481.00 13,901.00 - 

Rata-rata 14.267,33 14.130,58 14.731,11 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 3 TABEL SUKU BUNGA TAHUN 2018-2020 

 

Bulan  2018 (%)   2019 (%)   2020 (%)  

 Januari            4.25            6.00            5.00  

 Februari            4.25            6.00            4.75  

 Maret            4.25            6.00            4.50  

 April            4.25            6.00            4.50  

 Mei            4.75            6.00            4.50  

 Juni            5.25            6.00            4.25  

 Juli            5.25            5.75            4.00  

 Agustus            5.50            5.50            4.00  

 September            5.75            5.25            4.00  

 Oktober            5.75            5.00  - 

 November            6.00            5.00  - 

 Desember            6.00            5.00  - 

 Rata-rata 5.10 5.63 4.39 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 4 INDEKS HARGA SAHAM TAHUN 2018-2020 

 

Bulan 2018 2019 2020 

Januari 1,147.67 1,127.02 992.65 

Februari 1,145.09 1,100.27 904.55 

Maret 1,072.98 1,100.55 749.49 

April 1,037.66 1,094.21 789.01 

Mei 1,034.08 1,051.35 796.01 

Juni 1,001.65 1,074.66 816.90 

Juli 1,027.42 1,072.46 864.57 

Agustus 1,043.59 1,068.31 881.40 

September 1,036.96 1,040.10 816.40 

Oktober 1,010.07 1,048.19 - 

November 1,040.69 1,007.37 - 

Desember 1,067.46 1,060.59 - 

Rata-rata 1.055,44 1,070,42 845,66 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 5 HASIL OUTPUT SPSS V25 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

INFLASI 33 1.32 3.49 2.8618 .57909 

KURS 33 13413.00 16367.00 14344.0909 555.08036 

SUKU BUNGA 33 4.00 6.00 5.0985 .72333 

INDEKS HARGA SAHAM 33 749.49 1147.67 1003.6782 110.29696 

Valid N (listwise) 33     

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 


